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ABSTRAK

PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
70% BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) DALAM NANOSUSPENSI
DENGAN METODE DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) DAN FRAP
(Ferric Reducing Antioxidan Power) SECARA IN VITRO

Nova Febriyanti
1504015267

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan adalah pepaya
(Carica papaya L). Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
antioksidan adalah biji pepaya. Biji pepaya memiliki aktivitas antioksidan dengan
kandungan berupa senyawa fenolik, flavonoid dan vitamin E yang lebih tinggi
dibandingkan bagian lain. Berdasarkan penelitian sebelumnya dosis efektif
ekstrak biji pepaya cukup besar dan memiliki bioavailabilitas yang rendah
sehingga diformulasikan ke dalam sediaan nanosuspensi yang bertujuan untuk
meningkatkan luas permukaan, meningkatkan kecepatan pelarutan dan
meningkatkan kelarutan senyawa aktif obat dalam air sehingga dapat ditingkatkan
bioavailabilitasnya setelah mereduksi ukuran partikelnya menjadi ukuran
nanometer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan nanosuspensi
mempengaruhi tingkat aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl1-picrylhydrazyl) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidan Power) secara
in vitro. Penelitian ini menggunakan vitamin C dan kuersetin sebagai kontrol
positif sedangkan sampel yang digunakan adalah ekstrak etanol 70% biji pepaya
dan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya. Dari hasil penelitian bahwa
hasil ekstrak etanol 70% biji pepaya memiliki kekuatan antioksidan yang lebih
baik dibandingkan dengan nanosuspensi ekstrak etanol 70% biji pepaya.

Kata kunci : Nanosuspensi, Antioksidan, DPPH, FRAP, Biji Pepaya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal atau meredam
dampak negatif oksidan dalam tubuh. Berkaitan dengan reaksi oksidasi di dalam
tubuh, antioksidan merupakan parameter penting untuk memantau kesehatan
seseorang (Winarsi, 2007). Antioksidan juga merupakan suatu senyawa yang
dapat menghambat atau mencegah terjadinya proses oksidasi lemak. Apabila
terjadi oksidasi lemak, makan kolesterol menjadi mudah untuk melewati dinding
arteri dan menyumbatnya. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas. Radikal bebas
merupakan salah satu dari banyak proses yang dapat menimbulkan cedera dan
kematian sel (Ilham Kuncahyo, 2007).

Secara normal, tubuh mempunyai strategi yang sistematis untuk memerangi
pembentukan radikal bebas atau untuk mempercepat degradasi senyawa tersebut.
Salah satunya yaitu sistem pertahanan preventif seperti enzim superoksida
dismutase (SOD) dan katalase. Namun, akibat kondisi hiperkolesterolemia dan
hiperglikemia ini, dapat meningkatkan terjadinya sejumlah oksigen reaktif (ROS).
Jumlah ROS yang berlebihan ini menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid yang
menghasilkan malonyldialdehide (MDA) dan dapat menurunkan kapasitas enzim
antioksidan intraseluler, superoksida dismutase (SOD) dan katalase (Priyanto,
2007).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami adalah
pepaya (Carica papaya L). Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber antioksidan adalah biji pepaya. Senyawa metabolit seperti flavonoid
dalam biji papaya (Carica papaya L.) bersifat sebagai antioksidan yang berperan
terhadap penurunana kadar kolesterol total dan LDL (Wurdianing, 2014).
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Venkateshwarlu (2013) mengenai

pemberian ekstrak biji papaya (Carica papaya L.) pada tikus jantan yang
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diberikan selama 14 hari dengan dosis 200 mg/kgBB mampu menurunkan secara
signifikan profil lipid tikus jantan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut karena dosis efektif ekstrak biji papaya
(Carica papaya L.) dirasa cukup besar dan memiliki bioavailabilitas yang rendah
sehingga diformulasikan ke dalam sediaan nanosuspensi. Nanosuspensi
merupakan disperse koloid dari partikel obat ukuran nano yang distabilkan dengan
surfaktan dan dapat didefinisikan sebagai sistem biphasic yang terdiri dari partikel
obat murni yang terdispersi di dalam air dengan diameter partikel suspensi
berukuran kurang dari 1pm. Penggunaan nanosuspensi pada obat sebagai
pendekatan formulasi universal untuk meningkatkan kinerja teraupetik obat dalam
setiap rute administrasi. Bioavailabilitas obat yang rendah dapat disebabkan oleh
rendahnya kelarutan, permeabilitas, dan stabilitas obat dalam saluran pencernaan.
Penurunan ukuran partikel pada sediaan nanosuspensi memecahkan masalah
bioavailabilitas rendah yang disebabkan oleh rendahnya kelarutan, permeabilitas,
dan stabilitas obat (Arunkumar, 2009).

Pada sediaan nanosuspensi menggunakan pengolahan obat ke skala nano
sehingga obat-obat yang sukar larut akan lebih bioavailable dan lebih aman.
Penurunan ukuran partikel dalam rentang sub-mikron menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada laju disolusi sehingga bioavailabilitas obat juga meningkat
(Chingunpituk, 2007). Tujuan dari penurunan ukuran partikel dapat meningkatkan
luas permukaan, meningkatkan kecepatan pelarutan dan meningkatkan kelarutan
senyawa aktif obat dalam air sehingga dapat ditingkatkan bioavailabilitasnya
setelah mereduksi ukuran partikelnya menjadi ukuran nanometer (Mauludin,
2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Maisarah (2014), biji pepaya (Carica
papaya L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan kandungan berupa senyawa
fenolik dan flavonoid dan vitamin E yang lebih tinggi dibandingkan bagian yang
lain. Penelitian Jamuna KS (2011) terkait uji aktivitas antioksidan dari ekstrak
metanol buah pepaya matang menunjukan nilai IC50 sebesar 276,20ug/mL dan
314,2pg/mL. Penelitian yang dilakukan Christalina dkk (2017) didapatkan hasil
uji aktivitas antioksidan etanol 70% biji pepaya dengan metode maserasi sebesar
78,9ug/mL. Penelitian yang dilakukan Jahan dkk (2015) disimpulkan bahwa

2
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nanosuspensi tanaman Silybum marianum, Coriandrum sativum dan Elettaria
cardamomum secara signifikan meningkatkan potensi antiradikal dibandingkan
dengan ekstrak kasar. Penelitian yang telah dilakukan pada biji pepaya hanya
sebatas ekstrak tanpa melihat perbandingannya dengan bentuk nanosuspensi.
Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Maria (2015) disimpulkan bahwa ekstrak
dari Curcuma longa L memiliki aktivitas antioksidan lebih baik dibandingkan
sediaan nanosuspensinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini ekstrak etanol 70% biji
pepaya diformulasikan ke dalam sediaan nanosuspensi dan dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan
FRAP (Ferric Reducing Antioxidan Power) secara in vitro yang diharapkan tidak
akan mempengaruhi tingkat aktivitas antioksidan dikarenakan proses
nanosuspensi yang memerlukan beberapa tahapan.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, didapatkan hasil ekstrak biji
pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antioksidan kuat. Dari hasil tersebut
akan ditindaklanjuti penelitian untuk melihat apakah nanosuspensi ekstrak biji
pepaya (Carica papaya L.) mempengaruhi tingkat aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan FRAP (Ferric

Reducing Antioxidan Power) secara in vitro.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nanosuspensi ekstrak biji pepaya
(Carica papaya L.) mempengaruhi tingkat aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan FRAP (Ferric Reducing

Antioxidan Power) secara in vitro.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
penggunaan tanaman obat berkhasiat khususnya biji papaya (Carica papaya L.)
sebagai aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidan Power) secara in vitro.
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